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ABSTRAK 

Pada manajemen waktu konstruksi memerlukan perencanaan jadwal karena mempunyai 

keterkaitan dengan keberhasilan dalam penyelesaian proyek konstruksi. Perencanaan jadwal 

disusun agar setiap kegiatan dalam pekerjaan konstruksi dapat selesai sesuai dengan waktu 

yang ditentukan. Penelitian ini memakai metode  precedence diagram method (PDM) agar 

mendapatkan jaringan kerja yang efektif dan mengetahui lintasan kritis sehingga 

mendapatkan penjadwalan dengan ghantt chart. Hasil dari penelitian ini diketahui lintasan 

kritis terjadi pada pekerjaan urug pasir bawah paving dan timbunan biasa dari sumber galian. 

Dengan menganalisa waktu cadangan diketahui bahwa dapat mempersingkat waktu pada 

lintasan kritis. Diperoleh durasi 6 hari lebih cepat dari durasi rencana (57 hari kalender), 

menjadi durasi total proyek 51 hari kalender. 

 

Kata kunci: Durasi, Lintasan kritis, Precedence Diagram Method, Gantt Chart 

1. Pendahuluan  

Secara umum proyek konstruksi mempunyai keterbatasan waktu (deadline) serta proyek harus 

diselesaikan dalam waktu yang sudah ditentukan sehingga wajib diselesaikan tepat ataupun sebelum 

waktu yang telah ditentukan. Keberhasilan suatu proyek konstruksi yaitu apabila tidak melebihi biaya 

dan waktu yang singkat sehingga menghasilkan mutu pekerjaan sesuai dengan spesifikasi.  

Precedence Diagram Method (PDM) secara keseluruhan mempunyai titik fokus mengenai waktu 

dalam menyelesaikan proyek [1]. Dalam mempersingkat waktu pelaksanaan proyek, hubungan 

pemakaian tenaga kerja ditekankan pada PDM. Diperlukan suatu aplikasi dalam membuat rencana 

penjadwalan proyek. Pada penelitian ini peneliti mengunakan metode Precedence Diagram Method 

dengan bertujuan agar dapat menganalisis penjadwalan dan mengetahui waktu pelaksanaan yang 

efektif dalam pekerjaan proyek pembangunan [2]. Manfaat penelitian ini antara lain dapat 

menganalisis kapan harus mempercepat pembangunan proyek apabila terjadi keterlambatan dan 

dapat mengetahui hasil analisis keterkaitan waktu dan biaya setelah percepatan proyek[3]. 

Dalam penelitian ini menggunakan microsoft project guna mempermudah dalam menyusun 

jaringan kerja dan mengetahui lintasan kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penjadwalan dan mengetahui efektifitas penjadwalan untuk pekerjaan pada proyek pembangunan 

proyek jalan Gumulan-Jombatan dengan mengunakan metode Precedence Diagram Method [4]. 

Dengan demikian diharapkan mampu mengetahui rencana jadwal yang efisien. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini bertujuan menganalisa jaringan kerja. Pengumpulan data didapat melalui 

observasi lapangan serta data dari penyedia jasa. Guna mempermudah penelitian terdapat beberapa 

tahapan. Tahapan studi penelitian ini akan dilakukan dari awal hingga akhir secara garis besar dapat 

diringkas dalam diagram dibawah ini. 
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Gambar 1. Time Schedule Rencana 

Sumber : [4] 

Menurut [5] Salah satu aspek perencanaan adalah penjadwalan, yang membantu dalam 

memberikan rincian tentang perkiraan waktu, status kegiatan proyek dalam hal ini meliputi seperti 

biaya, pekerja, peralatan, dan material, perkiraan lama proyek, dan jumlah durasi yang tersisa agar 

dapat menyelesaikannya. Setiap pekerjaan memiliki tahapan, maka sebelum memulai suatu 

pekerjaan harus dibuat rencana kerja[6] 

2.1. Diagram Alur Penelitian 

Tindakan Menggunakan diagram alur memudahkan untuk memahami berbagai langkah 

penelitian dan memberikan hasil yang memenuhi harapan. Diagram alur aktivitas berikut 

menggambarkan langkah-langkah penelitian: 

Mulai

Studi Literatur

WBS Item Pekerjaan

Identifikasi Masalah

Data Sekunder:

1. RAB Perencanaan

2. Analisa SNI

3. BOQ Pekerjaan

4. Time Schedule

Simpulan dan Saran

Data Primer:

1. Wawancara

2. Observasi

Jaringan Kerja PDM

Penjadwalan Ghantt 

Chart

Selesai

Analisis Lintasan kritis

 
Gambar 2. Diagram alir penlitian 

Sumber : [4] 
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2.2. Manajemen proyek 

Menurut [7] sebuah ilmu pengetahuan, keterampilan, alat bantu serta tata cara dalam 

pekerjaan proyek selaras dengan keperluan proyek dinamakan manajemen proyek. Di lain hal 

menurut suatu tata cara dalam penyelesaian masalah oleh pengguna, pengguna harus 

mengetahui kebutuhan yang harus terpenuhi sehingga komunikasi dapat berlangsung dengan 

baik disebut manajemen konstruksi [8]. Tujuan manajemen proyek menurut ialah agar bisa 

melaksanakan kegiatan proyek dengan efisien serta efektif, hingga pelanggan dapat merasakan 

kepuasan. 

2.3. Penjadwalan Proyek 

Pendekatan Work Breakdown Structure (WBS) sering digunakan sebagai landasan 

penjadwalan dalam manajemen proyek. Saat menggunakan metode Work Breakdown 

Structure (WBS), penjadwal menampilkan berjalannya mulai proyek dan tanggal penyelesaian 

yang diharapkan pada lapangan, serta dapat menampilkan tanggal mulai,akhir dan perkiraan 

durasi kegiatan yang terjadi pada proyek konstruksi [9]. Suatu hasil dari perencanaan, dimana 

mempunyai informasi mengenai urutan waktu rencana serta kemajuan proyek pada aspek 

kinerja (biaya, pekerja, alat serta bahan) dalam menyelesaikan proyek disebut penjadwalan 

proyek. Dalam menyusun kegiatan serta keterkaitan hubungan kegiatan harus lebih rinci dan 

detail guna informasi yang jelas. Hal tersebut digunakan agar mempermudah kegiatan evaluasi 

proyek. Tetapi, banyak yang mengakibatkan faktor keterlambatan durasi masing-masing 

pekerjaan sehingga tidak dapat di tentukan dengan pasti [10]. Menurut [11] Kesulitan 

keuangan dan perubahan desain yang sering terjadi dari pihak kontraktor merupakan penyebab 

utama keterlambatan pada proyek.  

2.4. Precedence Diagram Network (PDM) 

Precedance diagram method (PDM) [12] membuat gambaran mengenai suatu kegiatan 

dengan berbentuk persegi, dimana dalam bagian node terletak kegiatan atau biasan dikenal 

Ativity On Node (AON). Secara umum PDM terbentuk dari dua bagian, dimana dalam 

menentukan Earliest Start (ES) dan Earliest Finish (EF) atau biasa dikenal Forward analysys 

(perhitungan ke depan), yang kedua diperuntukkan dalam mengidentifikasi Latest Start (LS) 

dan Latest Finish (LF) atau disebut Backward analysis (perhitungan mundur) [13]. Pada 

gambar berikut merupakan contoh PDM. 

 
Gambar 1. Hubungan aktifitas i dan j 

Sumber: [12] 

1. Start to Finish (SF)  

Aktivitas I dimulai ketika Aktivitas J berakhir.  

2. Finish to Finish (FF)  

Tugas I dan J berakhir bersama-sama. 

3. Finish to Start (FS)  

Aktivitas I berakhir ketika aktivitas J dimulai. 

 

Hubungan Antar Kegiatan 

Hubungan dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori finish to finish (FF), start to 

start (FS), finish to finish (SS), dan start to finish (SF). Setiap koneksi memiliki dua ujung: S 

berarti awal, dan F berarti selesai. Tandai bagian depan dan kaki pada garis pemisah. Lead 

adalah lamanya waktu dalam hubungan FS dan FF terjadi sebelum periode aktivitas J setelah 

aktivitas I dan sebelum aktivitas selesai. Kaki adalah lamanya waktu yang berlalu antara awal 

aktivitas I dan durasi aktivitas J pada sambungan SS dan SF[8]. 
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2.5. Cadangan Waktu 

Definisi cadangan waktu [14] merupakan kisaran waktu pelaksanaan proyek yang belum 

ditujukan untuk kegiatan, hingga digunakan sebagai solusi dalam pemecahan masalah jadwal. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Jaringan Kritis 

Agar dapat mempermudah pengontrolan menggunakan jadwal PDM, sehingga mengetahui 

urutan kegiatan sekaligus lintasan kritis. Dalam hal ini menggunakan bantuan microsoft project. 

Tabel 1. Hubungan ketergantungan jaringan kerja 

Sumber: [4] 

Task Name Duration Start Finish Predecessors 

DIVISI 1. UMUM 6 days 1/8/2023 8/8/2023  

Mobilisasi Alat 6 days 1/8/2023 8/8/2023  

DIVISI 3. PEKERJAAN TANAH DAN 

GEOSINTETIK 

50,57 days 1/8/2023 2/10/2023  

Penyiapan Badan Jalan 12 days 1/8/2023 15/8/2023 3SS 

Galian Biasa Manual 30 days 15/8/2023 20/9/2023 6 

Urug Pasir Bawah Paving 28,57 days 18/8/2023 22/9/2023 7SS+3 days 

Timbunan Biasa dari Sumber Galian 7 days 22/9/2023 2/10/2023 8  

DIVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR 18,29 days 8/8/2023 30/8/2023  

Lapis Pondasi Agregat Kasar Kelas A 18,29 days 8/8/2023 30/8/2023 6SS+6 days 

DIVISI 7. STRUKTUR 30 days 21/8/2023 26/9/2023  

Lantai Kerja Beton F’c 10 Mpa 30 days 21/8/2023 26/9/2023 12FS-8 days 

Pasangan Batu kalai 12,57 days 1/9/2023 15/9/2023 15SS+10 days 

Plesteran 1pc:3Ps 5,71 days 18/9/2023 22/9/2023 16 

Pekerjaan Paving 29,43 days 22/8/2023 27/9/2023  

Pengadaan dan Pemasangan Paving Abu-abu 

K300 

27,43 days 22/8/2023 25/9/2023 8SS+3 days 

Pengadaan dan Pemasangan Kansteen 

25x40x15x10 

27,43 days 24/8/2023 27/9/2023 20SS+2 days 

Setelah menyusun ketergantungan antar kegiatan dapat diketahui lintasan kritis pada kegiatan urug 

pasir bawah paving dan timbunan biasa dari sumber galian, sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Precedence Diagram Method 

Sumber:[4] 

3.2. Waktu dan Cadangan 

Perhitungan waktu tersedia pada jadwal proyek Jalan Gumulan-Jombatan, yaitu: 

WT  = (LF-ES) + 1 

  = 56 + 1 

  = 57 hari 
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Perhitungan waktu komulatif jalur didapatkan berdasarkan lintasan kritis (kegiatan urug pasir 

bawah paving dan timbunan) pada jaringan PDM ialah sebagai berikut: 

WKJ = ES + D 

  = 15 + 36 

  = 51 hari 

Cadangan waktu (CW) terdiri dari cadangan titik waktu serta cadangan waktu jalur. Cadangan 

titik waktu mulai, diperoleh melalui hasil waktu mulai terakhir (LS) dikurangi dengan waktu 

mulai terawal (ES). Sedangkan titik waktu selesai diperoleh melalui waktu selesai terakhir (LF) 

dikurangi dengan waktu selesai terawal (EF). Dengan perhitungan sebagai berikut: 

CW-mulai = LS – ES 

= 15 – 12  

= 3 

CW-akhir = LF – EF 

= 29 –  26 

= 3 

44 hari merupakan hasil waktu penyelesaian jalur kegiatan (WKJ), serta nilai cadangan waktu 

di setiap node ialah 0 (nol). Di lain sisi waktu tersedia (WT) ialah 49 hari. Sehingga untuk 

persamaan cadangan waktu jalur sebagai berikut :  

CWT = WT – WKJ 

=  57 – 51  

= 6 hari 

 

 
Gambar 4. Gantt Chart 

Sumber : [4] 

Dengan mempercepat durasi waktu pada lintasan kritis maka dapat membuat durasi 

penyelesaian menjadi lebih cepat 6 hari dari yang direncanakan (57 hari) 

4. Simpulan dan Saran 

Penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan yang masuk jalur kritis memerlukan pengawasan ketat serta tidak boleh terlambat 

karena akan berakibat molornya durasi proyek. Yang termasuk lintasan kritis ialah kegiatan 

urug pasir bawah paving dan timbunan biasa dari sumber galian. 
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2. Dengan pengendalian waktu pada kegiatan dijalur kritis diperoleh percepatan waktu peroleh 

durasi 6 hari dari durasi rencana (57 hari kalender). 

 

Saran melakukan langkah metode pengendalian utuk bisa memperoleh hasil yang lebih 

produktif. 
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